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SUMMARY 

 

ABDURRAHMAN ALFAIZ. Effect of Blade Rotation and Snail Size (Pomacea 

canaliculata L.) on The Performance of a Grinding For Animal Feed (Supervised 

by HERSYAMSI).  

 

This study aims to test the performance of snail crusher based on the rotation 

speed of the blade and the size of the snail. This research was conducted from 

December 2024 to February 2025 at KUBA Maju Bersama Warehouse, Sako 

Village, Rambutan District, Banyuasin Regency, South Sumatra and at the 

Department of Agricultural Technology, Faculty of Agriculture, Sriwijaya 

University, in Indralaya. The method used in this research is Factorial Randomised 

Group Design (RAKF) with two research factors, namely blade rotation speed (A) 

and snail size (B) with three treatment levels and repeated three times. The blade 

rotation speed significantly affects the work capacity of the tool and fuel 

consumption, while the snail size treatment significantly affects the work capacity 

of the tool, grinding efficiency, and fuel consumption. The interaction of blade 

rotation speed and snail size treatment can significantly affect the work capacity of 

the tool. The best treatment for the working capacity of the tool is that the treatment 

combination A3B3 with a blade rotation speed of 500 rpm and a small snail size 

that can crush snail as much as 115.20 kg/hour. The A3B3 treatment combination 

is very efficient in milling at 93.33% and is quite efficient in fuel consumption at 

5.00 litres/hour. The highest decrease in rpm is found in the treatment combination 

A3B1 which is 38 rpm. 
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RINGKASAN 

 

ABDURRAHMAN ALFAIZ. Pengaruh Putaran Pisau dan Ukuran Keong Mas 

(Pomacea canaliculata L.) Terhadap Kinerja Alat Penggiling Untuk Pakan Ternak 

(Dibimbing oleh HERSYAMSI). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji kinerja alat Penggiling berdasarkan 

kecepatan putaran pisau dan ukuran keong. Penelitian ini telah dilaksanakan pada 

bulan Desember 2024 hingga Februari 2025 di Gudang KUBA Maju Bersama Desa 

Sako, Kecamatan Rambutan, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan dan di 

Jurusan Teknologi Pertanian, Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, di 

Indralaya. Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu Rancangan Acak 

Kelompok Faktorial (RAKF) dengan dua faktor penelitian, yaitu kecepatan putaran 

pisau (A) dan ukuran keong (B) dengan tiga taraf perlakuan dan diulang sebanyak 

tiga kali. Pada perlakuan kecepatan putaran pisau berpengaruh nyata terhadap 

kapasitas kerja alat dan konsumsi bahan bakar, sedangkan untuk perlakuan ukuran 

keong mempengaruhi nyata terhadap kapasitas kerja alat, Rendemen penggilingan, 

dan konsumsi bahan bakar. Interaksi perlakuan kecepatan putaran pisau dan ukuran 

keong dapat berpengaruh nyata terhadap kapasitas kerja alat. Perlakuan terbaik 

untuk kapasitas kerja alat yaitu bahwa kombinasi perlakuan A3B3 dengan kecepatan 

putaran pisau 500 rpm dan ukuran keong kecil yang dapat menghancurkan keong 

sebanyak 115,20 kg/jam. Kombinasi perlakuan A3B3 sangat efisien dalam 

penggilingan  yaitu 93,33% dan cukup hemat dalam konsumsi bahan bakar sebesar 

5,00 liter/jam. Penurunan rpm tertinggi terdapat pada kombinasi perlakuan A3B1 

yaitu sebesar 38 rpm. 

 

Kata kunci : keong, pakan ternak, penghancur keong, putaran pisau,  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Sebagian besar orang mengira bahwa keong mas (Pomacea canaliculata L.) 

merupakan spesies keong sungai yang berasal dari Amerika. Kita tidak tahu pasti 

kapan keong ini sampai ke Indonesia. Keong mas diberikan secara cuma-cuma di 

pasar Yogyakarta pada tahun 1981 dan dijual sebagai hadiah. Bentuk dan warnanya 

membuatnya tampak cantik. Karena tingkat reproduksinya yang tinggi, keong mas 

menjadi semakin umum di pasaran seiring dengan kelimpahannya. Keong mas juga 

ditempatkan di kolam sehingga sejumlah besar dari mereka dapat berpindah ke 

sawah. Ada kemungkinan 10–40% bahwa keong mas akan merusak tanaman. Jawa, 

Sumatra, Kalimantan, NTB, dan Bali adalah beberapa daerah di Indonesia tempat 

penyebarannya (Putra, 2016). 

Petani kini menganggap keong mas sebagai hama yang sangat mengganggu, 

terutama di areal persawahan yang mendapatkan irigasi. Serangan keong mas dapat 

terjadi di persemaian, hingga 30 hari setelah padi ditanam. Jika diberikan irigasi, 

keong mas dapat bertahan hidup di bawah tanah hingga enam bulan dan akan 

mudah berkembang biak. Ruas-ruas tanaman padi pecah dan tersebar di sekitar 

rumpun padi akibat dimakan keong apel emas muda. Penurunan produksi padi dan 

bahkan gagal panen merupakan dampak terburuk (Handayani, 2013).  

Pengendalian keong mas dapat dilakukan dengan banyak cara, diantaranya  

sebagai berikut: (1) Secara mekanis, yaitu dengan memperhatikan perlakuan 

terhadap tanah, membuat penyaring pada saluran masuk dan keluar air, serta 

membuang tanaman dengan baik dan keong mas sudah dewasa. (2) Cara teknis 

terkait benih yang digunakan dan penggunaan pupuk dasar. (3) secara biologis 

dengan melakukan perbaikan pertanian, pemberian pakan bebek atau penggunaan 

pembunuh keong dan penggunaan pestisida. (4) Menggunakan pestisida kimia 

(sintetis) dengan menggunakan bahan kimia berbahan dasar nilocamine yang kuat 

(Siregar, 2018). 
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Keong memiliki kandungan gizi yang cukup tinggi. Keong mengandung 16% 

protein, 2,5% lemak, kadar abu 24%. Kalsium merupakan mineral dengan 

konsentrasi tertinggi pada keong mas, dan keong mas juga banyak mengandung 

berbagai macam mineral lain yang sangat penting bagi tubuh. Keong telah diolah 

dan dikonsumsi oleh banyak orang. Selain dimanfaatkan sebagai pengganti 

makanan berprotein tinggi, daging keong dapat diolah menjadi berbagai produk 

bernilai seperti bakso, keripik, kerupuk, dan sate (Permatasari, 2018). 

Zat apa pun yang dapat dimakan, enak, dan bermanfaat bagi ternak serta dapat 

dicerna sebagian atau seluruhnya dianggap sebagai bahan pakan. Zat-zat tersebut 

harus memenuhi masing-masing persyaratan ini agar dapat disebut sebagai bahan 

pakan. Di sisi lain, pakan mengacu pada zat-zat yang dapat dimakan, dicerna 

sebagian atau seluruhnya, dan tidak membahayakan kesehatan hewan yang 

memakannya. Kami mengacu pada bahan pakan yang digunakan hewan sebagai 

nutrisi. Pakan adalah bahan yang menjaga kesehatan tubuh, menyediakan energi, 

memacu produksi, dan mengendalikan aktivitas tubuh. Lemak, vitamin, air, 

mineral, karbohidrat, dan protein adalah unsur-unsur yang perlu terkandung dalam 

pakan (Subekti, 2009). 

Ketersediaan pakan yang dapat memenuhi kebutuhan pakan ternak bebek 

merupakan salah satu tantangan dalam beternak bebek petelur. Mengandalkan 

pakan yang diproduksi di pabrik membutuhkan biaya yang sangat mahal 

dibandingkan dengan keuntungan yang diperoleh. Produksi telur bebek hasil 

penangkaran sangat dipengaruhi oleh pakan. Produksi telur bebek dapat menurun 

akibat pemberian pakan dan penyajian yang tidak tepat. Telur Asin adalah salah 

satu produk dari telur bebek yang sangat diminati konsumen (Humaidi, 2020). 

Alat penghancur keong merupakan inovasi yang dirancang untuk mengatasi 

masalah ini dengan cara menghancurkan keong secara mekanis. Uji kinerja alat 

penghancur keong berdasarkan kecepatan putaran dan ukuran keong sangat penting 

dilakukan untuk mengetahui efektivitas alat tersebut dalam menghancurkan keong 

dengan berbagai ukuran dan pada berbagai kecepatan putaran. Kecepatan putaran 

alat mempengaruhi seberapa cepat dan efisien keong dapat dihancurkan, sementara 

ukuran keong menentukan seberapa besar kapasitas alat dalam menghancurkan 

keong yang berbeda ukuran. (Wahyono, 2004)
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1.2. Tujuan 

Menggunakan keong dengan berbagai ukuran, penelitian ini bertujuan untuk 

memastikan dan mengamati bagaimana variasi kecepatan putaran pisau (rpm) 

memengaruhi kinerja alat penggiling. 

 

1.3. Hipotesis  

Diduga putaran pisau dan ukuran keong berpengaruh secara signifikan 

terhadap kinerja alat penggiling dalam hal efisiensi penghancuran dan waktu 

pemrosesan. 
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